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افِِئُُ مََزِِيْْدََهُُ، 
َ
ى حََمْْدًًا يُُوََافِِيْْ نِِعََمََهُُ وََيُُكَ

َ
مََدُُهُُ سُُبْْحََانََهُُ وََتََعََالَ حْْ

َ
ِ نَ

�
حـََمْْدُُ لِلّٰهِ�

ْ
لْ

َ
اَ

طََانِِكََ، 
ْ
الِِ وََجْْهِِكََ وََعََظِِيْْمِِ سُُلْ

َ
بََغِِيْْ لِِجََلَ

ْ
مََـا يََنْ

َ
حـََمْْدُُ كَ

ْ
كََ الْ

َ
يََارََبَّنََا لَ

كََ 
َ
لَ
َ
سِِكََ،  فَ

ْ
ى نََفْ

ٰ
يْْتََ عََلٰ

َ
نَ
ْ
ثْ
َ
ـما أَ

َ
نْْتََ كَ

َ
يْْكََ أَ

َ
نََاءًً عََلَ

َ
صِِيْْ ثَ حْْ

ُ
ا نُ

َ
سُُبْْحََانَكَََ لَ

دِِنََا  ِ
ى حََبِِيْْبِِنََا سََيِّ�

ٰ
مْْ عََلٰ ِ

�
ِ وََسََلِّ

�
�َ صََلِّ ى ذٰٰلِِكََ، اللّٰهُمَّ�

ٰ
رُُ عََلٰ

ْ
كََ الشُُّكْ

َ
حََمْْدُُ وََلَ

ْ
الْ

مَّا بََعْْدُُ:
َ
يْنِِْ. أَ ِ

ى يََوْْمِِ الدِّ�
ٰ
هُُمْْ بِِإِِحْْسََانٍٍ إِِلٰ

َ
صْْحََابِِهِِ وََالتَّابِِعِِيْْنََ لَ

َ
ى آلِهِِِ وََأَ

ٰ
حََمَّدٍٍ وََعََلٰ

ُ
مُ

نْْتُُمْْ مُُسْْلِِمُُوْْن
َ
ا وََأَ

َ
اتََمُُوْْتُُنَّ إِِلَّ

َ
اتِِهِِ وََلَ

َ
َ حََقَّ تُُقَ �

وا اللّٰهَ
ُ
مُُسْْلِِمِِيْْنََ، اِِتَّقُ

ْ
مََعََاشِِرََ الْ

Hadirin Majelis Jum’at yang Dimuliakan Allah c
Marilah kita terus tingkatkan keimanan dan ketaqwaan 

kita kepada Allah  dengan taqwa yang sesungguhnya 
dengan cara melaksanakan semua kewajiban dan 
menjauhkan diri dari seluruh yang diharamkan oleh Allah 
. Bertaqwalah kepada Allah  dan jangan sekali-kali kita 
meninggal dunia kecuali dalam keadaan memeluk agama 
Islam.
Hadirin Majelis Jum’at yang Dimuliakan Allah 

Melalui materi khutbah Jumat ini, kami mengajak 
semua untuk senantiasa bermuamalah dengan baik dalam 
wujud prilaku dan perkataan, baik itu di dunia nyata maupun 
dunia maya. Sesungguhnya umat Islam adalah rahmat bagi 
seluruh alam. Islam mengajarkan kasih sayang kepada 
sesama makhluk ciptaan Allah , baik manusia, hewan, 
hingga tumbuh-tumbuhan dan lingkungan. Di antara bentuk 
kasih sayang yang terkandung dalam ajaran Islam adalah 
berkata-kata yang baik. Perkataan dan ucapan yang 
baik merupakan perbuatan terpuji yang mendatangkan 
kebaikan dan dapat meninggikan derajat, baik di hadapan 
Allah  maupun di tengah-tengah manusia.

Nabi Muhammad  sebagai teladan kita, panutan 
dan Uswatun Hasanah banyak memberikan tips bagaimana 
hidup yang baik di dunia sehingga kita menjadi ahli surga 
yang selamat di akhirat selama-lamanya. Di antaranya 
beliau memberi petunjuk kita agar bisa selamat di dunia 
dan akhirat adalah menjaga lisan kita dengan berbicara 
atau berkomentar yang baik. Apabila kita tidak mampu 
berbicara atau berkomentar yang baik, maka lebih baik 
diam. Rasulullah  bersabda: 

لِِيََصْْمُُتْْ((  وْْ 
َ
أَ خََيْْرًًا   

ْ
لْ

ُ
يََقُ

ْ
لْ
َ
فَ الآخِِرِِ  ليََوْْمِِ 

ْ
وََاْ  ِ

�
بِِاللّٰهِ يُُؤمِِنُُ   

َ
انَ

َ
))مََنْْ كَ

قفتم هيلع

Artinya: 	 “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir, maka hendaknya ia berkata yang baik 
atau diam.”

Banyak pelajaran yang bisa kita ambil dari hadits ini. 
Rasulullah  menyandingkannya dengan keimanan 
dan secara tidak langsung menjadi gambaran tolok ukur 
keimanan kita. Dari hal ini kita diajarkan untuk senantiasa 
berhati-hati dalam berbicara. Terlebih pada era teknologi 
dan dunia maya seperti sekarang berkomentar yang baik 
adalah sebuah jalan keselamatan. Sebab, semua yang 
kita katakan dan tulis di media sosial mungkin sekali akan 
berdampak baik ataupun buruk. Itu semua tergantung dari 
bagaimana kita menggunakan lisan dan tulisan kita sendiri.

Dengan komentar yang baik akan terwujud kedamaian, 
kerukunan antarsesama. Sebaliknya, dengan komentar 
yang jelek, tidak sedikit menjadi sebab munculnya 
permusuhan dan saling membenci. Dalam kesempatan lain 
hadist yang diriwayatkan sayidina Mu’adz, Rasulullah  
memberikan tips tentang kebaikan sampai kepada sabda 
beliau menunjuk kepada lisannya dan bersabda:

مُُ 
َ
لَّ
َ
نََتََكَ بِِمََا   

َ
وْْنَ

ُ
مُُؤََاخََذُ

َ
لَ وََإِِنَّا   , ِ

�
نََبِِيَّ اللّٰهِ يََا   : تُُ 

ْ
لْ

ُ
قُ

َ
فَ ا. 

َ
هََذَ يْْكََ 

َ
عََلَ  

َ
فَّ

ُ
كُ

ى 
َ
وْْ عََلَ

َ
ى وُُجُُهِِوهِِمْْ أَ

َ
بُُّ النَّاسََ فِِي النَّارِِ عََلَ

ُ
 يََكُ

ْ
 : يََا مُُعََاذُُ،هََلْ

َ
الَ

َ
قَ

َ
بِِهِِ؟ فَ

تِِهِِمْْ؟
َ
سِِنَ

ْ
لْ
َ
 حََصََائِِدُُ أَ

َ
مََنََاخِِرِِهِِمْْ إِِاَّل

Artinya: “Jagalah ini (sambil menunjuk ke mulut mulia 
beliau)” Aku berkata: ’Wahai Nabi Allah , 
apakah kita akan disiksa disebabkan apa yang 
kita ucapkan?’ Beliau  bersabda: “Wahai 
Muadz, bukankah manusia terjerumus ke dalam 
neraka dengan wajah tersungkur itu tidak lain 
disebabkan hasil panen (apa yang mereka 
peroleh) dari lisan-lisan mereka?”

Hadirin Majelis Jum’at yang Dimuliakan Allah 
Diam merupakan salah satu cara menjaga lisan 

dari perbuatan dosa. Kita sering mendengar bahwa lisan 
adalah salah satu penyebab utama manusia tergelincir ke 
dalam dosa. Berapa banyak perselisihan, permusuhan, 
bahkan peperangan yang terjadi hanya karena kata-kata 
yang tidak terkendali. Menjaga lisan adalah salah satu 
bentuk ibadah yang sangat dianjurkan. Oleh karena itu, 
marilah kita menjaga lisan kita dan hanya digunakan untuk 
hal yang baik dan benar. Jika kita tidak bisa melakukannya, 
maka solusi yang tepat adalah diam. 

Jangan sampai perkataan kita yang tidak baik 

KUNCI KESELAMATAN DENGAN  
BERKATA YANG BAIK ATAU DIAM 

Oleh: Ustadz M. Subhan Awaludin, Lc. (Dewan Asatidz Al-Bahjah)



kepada orang lain membuat kekacauan di tengah-tengah 
masyarakat dan merusak hubungan harmonis yang telah 
tumbuh dan terpelihara di dalamnya. Kita diperbolehkan 
untuk berbicara dengan nikmat yang telah Allah  berikan 
melalui lisan, tetapi jangan sampai berlebihan sehingga 
nantinya ucapan kita tidak dapat disaring dan perkataan 
buruk pun mengarah kepada orang lain. Akhirnya hal itu 
menimbulkan kerusakan dan penyakit hati, baik bagi orang 
yang berbicara maupun yang mendengarkannya. Tentunya, 
ucapan yang tidak baik merupakan akhlak yang tercela dan 
dapat menimbulkan kebencian di tengah-tengah manusia.
Hadirin Majelis Jum’at yang Dimuliakan Allah 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita memang sering 
dihadapkan pada situasi yang memerlukan pertimbangan 
antara berkata atau berdiam diri. Setiap kata yang keluar 
dari lisan kita harus dipertimbangkan, apakah membawa 
manfaat atau tidak. Jika tidak ada kebaikan yang bisa 
disampaikan, maka lebih baik diam. Ini bukan berarti kita 
tidak boleh berbicara, tetapi harus memastikan bahwa apa 
yang kita ucapkan itu benar, baik, tidak menyakiti orang 
lain, dan senantiasa mendatangkan manfaat. Tidakkah 
kita lihat di zaman sekarang banyak terjadi permusuhan, 
keributan dan pecah belahnya umat yang disebabkan 
oleh perkataan dan komentar yang jelek. Dimulai dari hal 
yang remeh temeh, berlanjut kepada saling menyalahkan, 
menghujat bahkan menyebarkan berita palsu atau  hoaks.

Maka melalui khutbah singkat ini kami mengajak kepada 
para hadirin dan yang mendengar suara ini, mari kita semua 
menjaga lisan kita, berhati-hatilah dalam berkomentar, baik 
di dunia nyata maupun dunia maya, baik lisan yang terucap 
maupun yang kita tulis. Jangan mudah menyebarkan berita-
berita yang belum pasti sumbernya dan menyebabkan 
permusuhan serta memecah belah umat.

Semoga Allah  senantiasa melindungi dan 
menjauhkan kita dari sifat-sifat tercela yang muncul akibat 
berkata yang buruk, serta menjadikan kita hanya berucap 
yang baik. Amin Amin ya Rabbal Alamin.

ى 
َ
وََتََعََالَ سُُبْْحََانََهُُ   ُ �

وََاللّٰهُ امِِ 
َ

عََلَّ
ْ
الْ مََلِِكِِ 
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اللّٰهِ امُُ 

َ
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مِِ كَ
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ْ
الْ حْْسََنََ 

َ
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إِِنَّ
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ُ
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ُ
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َ
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َ
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ً
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َ
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وْْزًًا عََظِِمًًيا.
َ
ازََ فَ

َ
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َ
قَ

َ
هُُ فَ

َ
وََرََسُُلَو

مْْ بِِمََا فِِيْْهِِ مِِنََ 
ُ
عََنِِيْْ وََإِِيَّاكُ

َ
عََظِِيْْمِِ وََنََفَ

ْ
رْْآنِِ الْ

ُ
قُ

ْ
مْْ فِِي الْ

ُ
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ُ لِِيْْ وََلَ �

بََارََكََ اللّٰهُ

اوََتََهُُ إِِنَّهُُ هُُوََ السَّمِِيْْعُُ 
َ

مْْ تِِلَ
ُ
يْْ وََمِِنْْكُ ِ

 مِِنِّ�
َ

بَّلَ
َ
حَكَِِيْْمِِ وََتََقَ

ْ
رِِ الْ

ْ
كْ ِ

�
لآيََاتِِ وََالذِّ

ْ
اْ

وََلِِسََائِِرِِ  مْْ 
ُ
كُ

َ
وََلَ لِِيْْ  العََظِِيْْمََ   َ �

اللّٰهَ سْْتََغْْفِِرُُ 
َ
وََأَ ا 

َ
هََذَ وْْلِِيْْ 

َ
قَ  

ُ
وْْلُ

ُ
قُ
َ
أَ عََلِِيْْمِِ. 

ْ
الْ

وْْرُُ الرَّحِِيْْم 
ُ
ِ ذََنْْبٍٍ إِِنَّهُُ هُُوََ  الغََفُ

�
لِّ

ُ
اسْْتََغْْفِِرُُوْْهُُ مِِنْْ كُ

َ
المُُسْْـلِِمِِيْْنََ فَ
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۞ ا 	
َ
ُ وَحْدَهُ ل ّٰللّٰه
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هَ إِ

ٰ
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َ
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ْ
ن

َ
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َ
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َ
مَا أ

َ
ِ حَمْدًا ك

ّٰ
حَمْدُ لِلّٰهِ
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َ
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َ
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َ
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َ
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ٰ
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ٌ

ذُن
ُ
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َ
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ٰ
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ُ
دِنَا م ِ

سَّي

ا بَعْدُ...  َّم
َ
بَرٍ، أ بِخَ

۞ وَاحِشَ مَاظَهَرَ 	
َ
ف

ْ
ى وَذَرُوا ال

َ
َ تَعَال ّٰللّٰه

وا ا
ُ
مُسْلِمِيْنَ... اقَّت

ْ
مَعَاشِرَ ال

جُمْعَةِ 
ْ
ال وَحُضُوْرِ  اعَةِ  الَّط ى 

ٰ
عَل وَحَافِظُوْا   بَطَنَ،  وَمَا  مِنْهَا 

ى  َّن
َ
وَث سِهِ 

ْ
بِنَف فِيْهِ   

َ
بَدَأ مْرٍ 

َ
بِأ مْ 

ُ
مَركَ

َ
أ  َ ّٰللّٰه

 ا
َّن


َ
مُوْا أ

َ
جَمَاعَةِ. وَاعْل

ْ
وَال

تَهُ 
َ
ئِك

َ
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 ا
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 عَلِيْمًا: )إِ
ً
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َ
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ْ
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َ
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َ
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َ
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َ
ق

َ
تِهِ ف

َ
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َ
بِمَل

مُوْا  ِ
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وَسَ يْهِ 

َ
عَل وُّْلا 


صَ مَنُوْا 

َ
أ ذَِّيْنَ 


ال هَُّيا 

َ
يَاأ  ِ

بَِّنّي ال عَلىَ   
َ

وُّْلن

يُصَ

ى آلِهِ وَصَحْبِهِ 
ٰ
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ُ
دِنَا م ِ

ى سَّي
ٰ
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ّل
ِ وَسَ

ّل
َُّ صَ سْلِيْمًا( . ّٰاللّٰهُم

َ
ت

جْمَعِيْنَ 
َ
أ

۞ انُوْا بِهِ 	
َ
ِ وَك

حَّق
ْ
ضَوْا بِال

َ
ذَِّيْنَ ق


اشِدِيْنَ ال اءِ الَّر

َ
ف

َ
ل خُ

ْ
َُّ ارْضَ عَنِ ال َّاللَّهُم

صْحَابِ 
َ
 وَعَلِيِّ وَسَائِرِ أ

َ
رٍ وَعُمَرَ وَعُثْمَان

ْ
بِيْ بَك

َ
 سَادَاتِنَا أ

َ
وْن

ُ
يَعْدِل

يْنِ. ِ
ى يَوْمِ الّد

ٰ
ابِعِيْنَ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِل جْمَعِيْنَ وَعَنِ الَّت

َ
كَ أ ِ
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۞ 	 
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ازِل
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لَّز نَا وَال ِ

بَا وَالّز ِ
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ْ
اءَ وَال

َ
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ْ
اءَ وَال

َ
بَل

ْ
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َ
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امَ، مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا 
َ
وَاحِشَ وَالآث

َ
فِتَنِ وَالف

ْ
مِحَنَ وَسُوْءَ ال
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وَال

ةً  عَاَّم مُسْلِمِيْنَ 
ْ
ال ادِ 

َ
بِل سَائِرِ  وَعَنْ  ةً  خَاَّص ا 

َ
هَذ دِنَا 

َ
بَل عَنْ  بَطَنَ 

احُ 
َ

احِهِ صَل
َ

صْلِحْ مَنْ فِيْ صَل
َ
صْلِحْنَا وَأ

َ
َُّ أ مِيْنَ. ّٰاللّٰهُم

َ
عَل

ْ
يَارَبَّ ال

اكِهِ 
َ

هَل فِيْ  مَنْ  هْلِكْ 
َ
وَأ نَا 

ْ
تُهْلِك ا 

َ
ل  َُّ وَالمُسْلِمِيْنَ. ّٰاللّٰهُم امِ 

َ
الإِسْل

امَ وَالمُسْلِمِيْنَ، 
َ

عَِّز الإِسْل
َ
َُّ أ امِ وَالمُسْلِمِيْنَ. ّٰاللّٰهُم

َ
احُ الإِسْل

َ
صَل

 
َ

ل
َ

خَذ مَنْ   
ْ

ل
ُ

وَاخْذ وَالمُسْلِمِيْنَ،  امَ 
َ

الإِسْل نَصَرَ  مَنْ  وَانْصُرْ 

مُوْرِنَا 
ُ
ةَ أ

َ
صْلِحْ وُلا

َ
ا فِيْ دُوْرِنَا وَأ َُّ آمَِّن مُسْلِمِيْنَ. ّٰاللّٰهُم

ْ
امَ وَال

َ
الإِسْل

اكَ. 
َ
كَ وَاقَّت

َ
نَا فِيْمَنْ خَاف

َ
ايَت

َ
َُّ وِل وَاجْعَلِ ّٰاللّٰهُم

۞ مُؤْمِنَاتِ، 	
ْ
وَال مُؤْمِنِيْنَ 

ْ
وَال مُسْلِمَاتِ 

ْ
وَال مُسْلِمِيْنَ 

ْ
لِل فِرْ 

ْ
اغ  َُّ ّٰاللّٰهُم

احِمِيْنَ. رْحَمَ الَّر
َ
مْوَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَاأ

َ
أ

ْ
حْيَاءِ مِنْهُمْ وَال

َ
أ

ْ
ال
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